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Abstract 
The Tenggir Village Office is a government agency engaged in public services that has a good 
management system. That can be seen from the service to the community, the better. With more and 
more people, while the problem faced by the agency is managing data that is still less effective, one of 
which is the management of mail-making services. Management services for writing letters at 
institutions using computerized systems that are not easy to manage, such as using Microsoft Word. 
The development of information from the old system to the new system is expected to help the 
institution, storage, and archiving reports more easily. The design and implementation of the Village 
Administration Information System at the Tenggir Panji Situbondo Village Office use the PHP 
programming language and the MySQL database and other software in the design of this system. In 
its implementation, this application can answer information needs that can be used for financial 
management easier and faster, especially for reporting. 
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1. PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi, teknologi komputer 
memegang peranan yang sangat penting untuk 
membantu aktivitas kerja di instansi, dari 
lembaga pemerintah maupun swasta. 
Penggunaan perangkat komputer dalam setiap 
informasi sangat diperlukan, sebagai perangkat 
pendukung manajemen dan pengolahan data. 
Penggunaan teknologi komputer sebagai alat 
teknologi informasi dalam dunia perkantoran 
memberikan nilai tambah dalam proses 
pengolahan data. Dalam dunia perkantoran, 
keberadaan teknologi informasi juga sangat 
berguna bagi pihak instansi, untuk 
mempermudah kinerja dalam kegiatan sehari-
hari, terutama dalam pengolahan data 
Pemerintahan Desa. 
Kantor Desa Tenggir yang merupakan 
salah satu lembaga pemerintahan yang 
bergerak di bidang pelayanan masyarakat, 
dalam penginputan data pemerintahan desa 
masih dilakukan secara manual dan data-data 
tersebut disimpan dalam lemari arsip. Hingga 
akhirnya penyimpanan arsip secara fisik 
menimbulkan kendala, yaitu memerlukan 
ruangan pengolah dan penyimpan yang sangat 
besar, mengingat banyaknya jumlah data 
pemerintahan yang dibuat dan diterima oleh 
Kantor Desa Tenggir, sehingga pencarian 
dokumen akan menjadi kurang tepat dalam hal 
waktu dan tenaga. 
Oleh karena itu, pengolahan data 
pemerintahan desa perlu dioperasikan dengan 
menggunakan perangkat komputer melalui 
sistem informasi pemerinntahan desa, 
sehingga metode manual yang digunakan 
dapat diubah menjadi metode yang 
terkomputerisasi dan otomatis. 
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Informasi 
Sistem Informasi merupakan data yang 
dikumpulkan, dikelompokkan dan diolah 
sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah satu 
kesatuan informasi yang saling terkait dan 
saling mendukung sehingga menjadi suatu 
informasi yang berharga bagi yang 
menerimanya. Atau dalam pengertian lainnya, 
Sistem Informasi merupakan kumpulan 
elemen yang saling berhubungan satu sama 
lain yang  membentuk satu kesatuan untuk 
mengintegrasikan data, memproses dan 
menyimpan serta mendistribusikan 
informasi[1]. 
2.2 Pemerintahan Desa 
Pemerintah dalam arti luas adalah semua 
lembaga negara yang oleh konstitusi Negara 
yang bersangkutan disebut sebagai pemegang 
kekuasaan pemerintahan. Sedangkan 
pemerintah dalam arti luas adalah semua 
lembaga Negara seperti diatur dalam konstitusi 
suatu Negara. 
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Pemerintah dalam arti sempit yaitu 
lembaga-lembaga Negara yang memgang 
kekuasaan eksekutif saja. Sedangkan 
pemerintah dalam arti sempit yaitu lembaga 
Negara yang memegang fungsi birokrasi yakni 
aparat pemerintah yang diangkat dan ditunjuk 
bukan dipilih. 
2.3 Surat 
Surat merupakan alat komunikasi yang 
disampaikan secara tertulis, berisi bahan 
informasi berupa berita, laporan, 
pemberitahuan, perintah, pesanan, keputusan, 
undangan dan permohonan, yang lazimnya 
harus dikirimkan atau disampaikan kepada 
pihak lain. Ada juga yang mengatakan bahwa 
surat adalah sarana komunikasi untuk 
menyampaikan informasi tertulis oleh suatu 
pihak kepada pihak lain[2]. 
Ada juga yang berpendapat mengenai 
pengertian surat sebagai suatu sarana untuk 
menyampaikan informasi secara tertulis dari 
pihak satu ke pihak yang lain. Informasi dalam 
surat tersebut bisa berupa pemberitahuan, 
pernyataan, permintaan, laporan, pemikiran, 
sanggahan, dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Seojito dan Solchen 
(2004:1), mendefinisikan surat sebagai 
berikut: 
a. Ditinjau dari isinya, surat merupakan 
jenis karangan (komposisi) paparan-
pengarang mengemukakan maksud dan 
tujuannya, menjelaskan apa yang 
dipikirkan dan dirasakannya. 
b. Ditinjau dari wujud peraturannya, surat 
merupakan percakapan tertulis. 
c. Ditinjau dari fungsinya, surat adalah alat 
sarana komunikasi tulis. 
2.4 DFD 
DFD adalah suatu model logika data atau 
proses yang dibuat untuk menggambarkan 
darimana asal data dan kemana tujuan data 
yang keluar dari sistem, proses apa yang 
menghasilkan data tersebut dan interaksi 
antara data yang tersimpan dan proses yang 
dikenakan pada data tersebut[3]. 
DFD menggambarkan penyimpanan data 
dan proses yang mentransformasikan data. 
DFD menunjukkan hubungan antara data pada 
sistem dan proses pada sistem. 
DFD sering digunakan untuk 
menggambarkan suatu sistem yang telah ada 
atau sistem baru yang akan dikembangkan 
secara logika tanpa mempertimbangkan 
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir 
(misalnya lewat telpon, surat dan sebagainya) 
atau lingkungan fisik dimana data tersebut 
akan disimpan (misalnya file kartu, microfiche, 
hard disk, tape, diskette dan lain sebagainya). 
DFD merupakan alat yang digunakan pada 
metodologi pengembangan sistem yang 
terstruktur (structured analysis and design). 
DFD merupakan alat yang cukup popular 
sekarang ini, karena dapat menggambarkan 
arus data di dalam sistem dengan terstruktur 
dan jelas. Lebih lanjut DFD juga merupakan 
dikumentasi dari sistem yang baik. 
2.5 Entity Relationship Diagram 
ERD (Entity Relationship Diagram) 
adalah merupakan salah satu model yang 
digunakan untuk mendesain database dengan 
tujuan menggambarkan data yang berelasi 
pada sebuah database. Umumnya setelah 
perancangan ERD selesai berikutnya adalah 
mendesain database secara fisik yaitu 
pembuatan tabel, indeks dengan tetap 
mempertimbangkan performance. Kemudian 
setelah database selesai dilanjutkan dengan 
merancang aplikasi yang melibatkan 
database[3]. 
2.6 Flowchart 
Diagram alir (flowchart) merupakan 
gambaran secara grafik yang terdiri dari 
simbol-simbol dari algoritma-algoritma dalam 
suatu program, yang menyatakan arah dari alur 
program. Diagram alir atau flowchart adalah 
dasar dari pemrograman. Mulai dari 
pemrograman bahasa tingkat rendah sampai 
bahasa pemrograman tinggi. Pemrograman 
fungsional ataupun pemrograman berorientasi 
objek, semuanya menggunakan diagram alir 
dalam analisis pembuatan desainnya maupun 
proses reverse engineeringnya[3]. 
2.7 PHP 
PHP (PHP Hypertext Preprocessor) 
adalah kode/skrip yang akan dieksekusi pada 
server side. Skrip PHP akan membuat suatu 
aplikasi dapat diintegrasikan ke dalam HTML, 
sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat 
statis, namun menjadi bersifat dinamin. Sifat 
server-side berarti pengerjaan skrip dilakukan 
di server, baru kemudian hasilnya dikirimkan 
ke browser[4]. 
PHP merupakan bahasa standar yang 
digunakan dalam dunia website, PHP adalah 
bahasa pemrograman yang berbentuk skrip 
yang diletakkan di dalam server web. Jika 
dilihat dari sejarah mulanya, PHP diciptakan 
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dari ide Rasmus Lerdof untuk kebutuhan 
pribadinya, skrip tersebut sebenarnya 
dimaksudkan untuk digunakan sebagai 
keperluan membuat website pribadi, akan 
tetapi kemudian dikembangkan lagi sehingga 
menjadi sebuah bahasa yang disebut “Personal 
Home Page”, inilah awal mula munculnya 
PHP sampai saat ini[5]. 
2.8 MySQL 
MySQL (My Structured Query Language) 
atau yang biasa dibaca mai-se-kuel adalah 
sebuah program pembuat dan pengelola 
database atau yang sering disebut dengan 
DBMS (DataBase Management System), sifat 
dari DBMS adalah open source[6]. 
MySQL sebenarnya produk yang berjalan 
pada platform Linux, dengan adanya 
perkembangan dan banyaknya pengguna, serta 
lisensi dari database ini adalah open source, 
maka para pengembang kemudian merilis 
versi Windows. 
MySQL sebenarnya merupakan turunan 
dari salah satu konsep utama dalam basis data 
sejak lama, yaitu SQL (Structured Query 
Language). SQL adalah sebuah konsep 
pengoperasian basis data, terutama untuk 
proses seleksi, pemasukan, pengubahan dan 
penghapusan data yang memungkinkan dapat 
dikerjakan dengan mudah dan otomastis[4]. 
3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian berhubungan erat 
dengan prosedur, teknik, alat serta desain 
penelitian yang digunakan. Metode penelitian 
menggambarkan bagaimana langkah atau 
strategi peneliti dalam menjawab perumusan 
masalah penelitian, yang hasil dari jawaban 
atas perumusan masalah tersebut akan 
diuraikan dalam bab selanjutnya yaitu bab 
hasil penelitian dan pembahasan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode 
penelitian yang bertujuan untuk memahami 
suatu fenomena dalam konteks sosial secara 
alamiah dengan mengedepankan proses 
interaksi komunikasi yang mendalam antara 
peneliti dengan fenomena yang diteliti. 
Penelitian ini juga menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data, agar lebih efektif 
dan bisa menghasilkan jalan keluar yang baik 
dan mudah dilaksanakan[7]. Metode 
pengumpulan data yang digunakan sebagi 
berikut: 
a. Observasi 
Pengumpulan data dan informasi 
dilakukan melalui pengamatan atau 
peninjauan langsung terhadap objek 
dalam suatu periode tertentu dan 
menganalisa sistem yang sedang berjalan. 
b. Wawancara 
Pengumpulan data dengan cara 
mengadakan tanya jawab dan bertatap 
muka langsung dengan narasumber. 
c. Studi kepustakaan 
Pengumpulan data atau informasi dari 
sumber-sumber kepustakaan, seperti 
buku, jurnal, majalah, koran, internet, 
atau sumber lainnya yang berhubungan 
dan sesuai.  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Sistem Yang Sedang Berjalan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Kantor Desa Tenggir, belum ada 
sistem yang mengelola data pemerintahan. 
Proses pengelolahan data atau arsip dilakukan 
dengan komputer namun belum menggunakan 
aplikasi yang khusus. Hal ini dirasa kurang 
tepat karena membutuhkan waktu yang lebih 
lama untuk mencari data atau arsip. Oleh 
karena itu, dibutuhkan system pengelolahan 
data pemerintahan yang terkomputerisasi. 
Dengan adanya masalah tersebut, maka akan 
dirancang dan dibuat system informasi 
pemerintahan desa, untuk mengelola data atau 
arsip pemerintahan. 
4.2 Arsitektur Aplikasi 
Arsitektur Aplikasi merupakan rancangan 
atau gambaran secara umum dari sebuah 
aplikasi yang akan dibuat. Pada rancangan ini 
menggambarkan aktor apa saja yang terkait 
dengan sistem atau secara garis besar 
melakukan input data untuk diproses dan aktor 
apa saja yang akan menerima output dari 
sisem tersebut. Rancangan tersebut dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Operator Sistem Informasi Pemerintahan Desa
Input (Semua Data)
Output (Laporan)
 
Gambar 1. Arsitektur Aplikasi. 
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4.3 Context Diagram 
Context Diagram adalah diagram paling 
tinggi (top level) yang hanya menggambarkan 
sistem secara garis besar. Pada context 
Diagram sistem ini hanya memiliki satu proses 
dan menunjukkan hubungan antara sistem 
dengan lingkungan luarnya. 
 
LAP_DATA_SK_LAHIRMATI
LAP_DATA_SP_SKCK
LAP_DATA_SK_DOMISILI
LAP_DATA_SK_PINDAH
LAP_DATA_SKTM
LAP_DATA_SP_KK
LAP_DATA_SP_KTP
DATA_SK_LAHIRMATI
DATA_SP_SKCK
DATA_SK_DOMISILI
DATA_SK_PINDAH
DATA_SKTM
DATA_SP_KK
DATA_SP_KTP
DATA_DUSUN
DATA RT
DATA PEGAWAI
DATA PENDUDUK
DATA USER
0
Sistem 
Informasi 
Pemerintahan 
Desa
+
Operator
KEPALA_DESA
 
Gambar 2 Context Diagram
4.4 Data Flow Diagram 
Proses dari sistem yang lama dan yang 
baru dapat digambarkan dengan Data Flow 
Diagram (DFD). Data Flow Diagram 
menunjukkan data yang mengalir dari satu 
entitas ke entitas lain yang dikembangkan 
secara logika tanpa mempertimbangkan 
lingkungan fisik dimana data mengalir atau 
disimpan. Data Flow Diagram mencoba untuk 
menggambarkan sistem pertama kali secara 
garis besar (disebut top level) dan memecah-
mecahnya menjadi bagian yang lebih kecil 
dalam bentuk modul-modul (disebut lower 
level)
ambil_sk_lahirm ati
ambil_sk_pindah
ambil_sp_skck
ambil_sk_domisili
ambil_data_sktm
ambil_data_sp_kk
ambil_data_sp_ktp
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ambil_dt_pgwi
ambil_dta_pndduk
ambil_dt_pndduk
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ambil_dt_pnduduk
ambil_dta_pegawai
ambil_dta_penduduk
ambil_dt_pegawai
ambil_dt_penduduk
ambil_data_pegawai
Ambil_data_penduduk
SIMPAN DATA SK LAHIRMATI
SIMPAN DATA SK PINDAH
SIMPAN DATA SP SKCK
SIMPAN DATA SK DOMISILI
SIMPAN DATA SKTM
SIMPAN DATA SP KK
SIMPAN DATA SP KTP
SIMPAN DATA DUSUN
SIMPAN DATA PEGAWAI
SIMPAN DATA RT
SIMPAN DATA PENDUDUK
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DATA_SK_PINDAH
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DATA_SKTM
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Gambar 3 Data Flow Diagram 
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4.5 Entity Relationship Diagram 
ERD digunakan untuk memodelkan 
struktur data dan hubungan antar data, karena 
hal ini relatif kompleks. Dengan ERD, model 
dapat diuji dengan menyatakan proses yang 
harus dilakukan. ERD dari aplikasi ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Conceptual Data Model 
CDM (Conceptual Data Model) dibuat 
berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata 
terdiri dari koleksi obyek-obyek dasar 
yang dinamakan entitas (entity) serta 
hubungan (relationship) antara entitas-
entitas tersebut. 
 
Relation_123
Relation_122
Relation_121
Relation_120
Relation_118
Relation_117
Relation_116
Relation_115
Relation_114
DATA USER
KODE_USER
USERNAME
PASSWORD
LEVEL
DATA PENDUDUK
NO
NAMA
TEMPAT_LAHIR
TANGGAL_LAHIR
JENIS_KELAMIN
NIK
KEWARGANEGARAAN
AGAMA
STATUS_PERKAWINAN
ALAMAT
DATA RT
KODE_RT
NAMA
TEMPAT_LAHIR
TANGGAL_LAHIR
JENIS_KELAMIN
AGAMA
ALAMAT
NAMA_RT
NAMA_RW
DATA PEGAWAI
NO_PEGAWAI
NIK
NAMA
TEMPAT_LAHIR
TANGGAL_LAHIR
JENIS_KELAMIN
AGAMA
JABATAN
ALAMAT
FOTO
DATA DUSUN
KODE_DUSUN
NAMA_DUSUN
NAMA_KEPALA_DUSUN
TEMPAT_LAHIR
TANGGAL_LAHIR
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AGAMA
ALAMAT
FOTO
DATA SP KTP
NO_KTP
NO_SURAT
JENIS_SURAT
TANGGAL
DATA SP KK
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TANGGAL
DATA SKTM
NO_SKTM
NO_SURAT
JENIS_SURAT
TANGGAL
DATA SK DOMISILI
NO_DOMISIILI
NO_SURAT
JENIS_SURAT
TANGGAL
DATA SP SKCK
NO_SKCK
NO_SURAT
JENIS_SURAT
TANGGAL
DATA SK PINDAH
NO_PINDAH
NO_SURAT
JENIS_SURAT
TANGGAL
DATA SK LAHIRMATI
NO_SK
NO_SURAT
JENIS_SURAT
TANGGAL
 
 
Gambar 4 Conceptual Data Model 
 
b. Physical Data Model 
PDM (Physical Data Model) 
menggunakan sejumlah tabel untuk 
menggambarkan data serta hubungan 
antara data-data tersebut. 
 
KODE_DUSUN = KODE_DUSUN
NO_PEGAWAI =  NO_PEGAWAI
NO = NO
NO = NO NO = NO
NO = NO
NO = NO
NO = NO
NO = NO
DATA_USER
KODE_USER integer
NO_PEGAWAI integer
USERNAME varchar(20)
PASSWORD varchar(20)
LEVEL varchar(20)
DATA_PENDUDUK
NO integer
NAMA varchar(30)
TEMPAT_LAHIR varchar(30)
TANGGAL_LAHIR date
JENIS_KELAMIN varchar(10)
NIK integer
KEWARGANEGARAAN varchar(20)
AGAMA varchar(10)
STATUS_PERKAWINAN varchar(15)
ALAMAT varchar(50)
DATA_RT
KODE_RT integer
KODE_DUSUN varchar(10)
NAMA varchar(30)
TEMPAT_LAHIR varchar(30)
TANGGAL_LAHIR date
JENIS_KELAMIN varchar(10)
AGAMA varchar(10)
ALAMAT varchar(50)
NAMA_RT varchar(10)
NAMA_RW varchar(10)
DATA_PEGAWAI
NO_PEGAWAI integer
NIK integer
NAMA varchar(30)
TEMPAT_LAHIR varchar(30)
TANGGAL_LAHIR date
JENIS_KELAMIN varchar(10)
AGAMA varchar(10)
JABATAN varchar(20)
ALAMAT varchar(50)
FOTO varchar(10)
DATA_DUSUN
KODE_DUSUN varchar(10)
NAMA_DUSUN varchar(20)
NAMA_KEPALA_DUSUN varchar(30)
TEMPAT_LAHIR varchar(30)
TANGGAL_LAHIR date
JENIS_KELAMIN varchar(10)
AGAMA varchar(10)
ALAMAT varchar(50)
FOTO varchar(10)
DATA_SP_KTP
NO_KTP integer
NO integer
NO_SURAT varchar(30)
JENIS_SURAT varchar(30)
TANGGAL date
DATA_SP_KK
NO_KK integer
NO integer
NO_SURAT varchar(30)
JENIS_SURAT varchar(30)
TANGGAL date
DATA_SKTM
NO_SKTM integer
NO integer
NO_SURAT varchar(30)
JENIS_SURAT varchar(30)
TANGGAL date
DATA_SK_DOMISILI
NO_DOMISIILI integer
NO integer
NO_SURAT varchar(30)
JENIS_SURAT varchar(30)
TANGGAL date
DATA_SP_SKCK
NO_SKCK integer
NO integer
NO_SURAT varchar(30)
JENIS_SURAT varchar(30)
TANGGAL date
DATA_SK_PINDAH
NO_PINDAH integer
NO integer
NO_SURAT varchar(30)
JENIS_SURAT varchar(30)
TANGGAL date
DATA_SK_LAHIRMATI
NO_SK integer
NO integer
NO_SURAT varchar(30)
JENIS_SURAT varchar(30)
TANGGAL date
 
Gambar 5 Physical Data Model
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4.6 Desain Interface 
Pada bagian ini berisi rancangan desain 
prototipe tampilan utama sistem yang akan 
dibuat: 
a. Login 
Berikut adalah desain interface dari login: 
Form Login 
Username 
 
 Password 
 
  
 
 
Gambar 6 Desain Interface Login. 
b. Home 
Berikut adalah desain interface dari 
home: 
Header 
Main Menu Content 
Footer 
Gambar 7 Desain Interface Home 
 
4.7 Cara Kerja Sistem 
Sebelum menjalankan sebuah aplikasi, 
pastikan komputer anda telah terisntall web 
browser atau mesin pencari. Untuk 
mendukung berjalannya sistem informasi ini 
secara maksimal, user dianjurkan untuk 
menggunakan Google Chrome. Untuk 
mengakses halaman administrator anda harus 
login terlebih dahulu, untuk login terlebih 
dahulu masukkan User dan Password yang 
sudah terterah dapat dilihat pada gambar 
seperti dibawah ini. 
 
 
Gambar 8 Halaman login 
4.8 Maintenance 
Perawatan yang dilakukan dalam 
penggunaan sistem ini adalah menjaga agar 
komputer tetap berjalan stabil dan tidak 
mengalami gangguan. Karena sistem ini 
berupa pangkalan data dan selalu berhubungan 
dengan database, maka pada sistem ini 
terdapat menu back up dan restore data yang 
bisa diakses oleh user yang memiliki hak 
akses login. 
Data yang dibackup dapat disimpan dalam 
flashdisk atau drive lain sehingga apabila 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan pada 
komputer yang digunakan untuk sistem ini, 
maka data masih bisa diselamatkan. 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah, yaitu 
bagaimana merancang dan membuat Sistem 
Informasi Pemerintahan Desa pada Kantor 
Desa Tenggir, maka dapat diketahui hasil dari 
tujuan yang telah dibuat dan dikemukakan 
dalam simpulan sebagai berikut:  
a. Sistem ini dirancang dan dibuat dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP 
dan database MySQL serta fasilitas 
software yang lain. 
b. Sistem ini mempermudah petugas dalam 
mengelola data / arsip kantor.  
c. Sistem ini dapat memberikan informasi 
yang lebih cepat dan tepat mengenai 
laporan data atau arsip kantor. 
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